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Astari Rasjid

'Banyak Orang
yang Melihat Saya
daripada Karya Saya’

: ; ENSUALISME, kemurungan, kritik yang

terselubung, trauma masa silam, kerinduan

pada kebebasan, negeri yang aman dan
sentosa, kekacauan, dan porak-poranda adalah
tema-tema lukisan atau instalasi yang akrab
dengan perupa Astari Rasjid, terutama bila
mencermati karya vang digubahnya pada empat
tahun terakhir ini. Itu tampak, misalnya pada
lukisan dan instalasi yang dipamerkan di
Ganesha Gallery, Four Seasons Resort, Bali,
pada 1999 dan 2000, atau personifikasi lukisan
Fryda Kahlo yang dipamerkan di Nadi Gallery,
Jakarta Barat, pada 2001.

Dikatakan sensual karena objek yang
divisualkannya adalah perempuan muda rupawan
yang bertelanjang dada. Namun, bila kita lihat
latapan mata perempuann itu, tampaklah sebuah
dunia yang sendu. Kesedihan yang mengental.
Sementara di punggung perempuan itu
menyembul sepasang sayap putih yang menjadi
simbol kerinduan akan kebebasan.

Di sisi lain, perupa kelahiran Jakarta 1953 ini
sering kali menghadirkan ikon-ikon Jawa sebagai
objek kreatifnya. Sebut misalnya kain kemben,
batik, keris, kebaya, dan perkawinan adat. Ikon-
ikon itu hadir untuk mengabadikan dua hal.
Pertama, sebagai
bagian dari masa lalu
Astari yang tak
mungkin dihapus.
Kedua, ikon-ikon yang
menyokong kejayaan
budaya patriarki vang
tidak disukai Astari.

Sebagai perupa,
Astari memang
memasuki beragam
tema. Dan ternyata,
sebagai pribadi,
kehidupan atau
profesi Astari pun
beragam pula. la
pernah terjun dalam
dunia fesyen, terjun
dalam dunia
jurnalistik dan
menjadi wakil
pemimpin redaksi
m.:;alah maode,
organizer berbagai
acara, konsultan seni, gy Solitaire (2000

kuliah di Fakultas Salah satu lukisan karya Astari.
Sastra Ul, dan menjadi a . »

perupa. Lalu akhirnya, mau menjadi apa dalam

hidup, itu adalah soal pilihan. Di akhir kariernya

di berbagai profesi yang pernah dirintis, kita tahu
‘menjadi

Astari memutuskan
Berikut ini petikan wawancara Madm dengan
Astari, di studionya di kawasan Sinabung, Jakarta
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